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Abstrak. This study aims to analyze and describe the relationship between Self Esteem in
employees, and the psychological level called well-being in employees in Jabodetabek. Based on
data from the Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, the level of stress of workers in Jabodetabek has
increased by 15% compared to the previous year, and can affect the psychological well-being of
employees. This study uses a quantitative approach with a correlational design and involves 134
students selected using probability sampling techniques with the simple random sampling method
and using the G * Power application with a medium effect size to determine the number of
samples. The data collection techniques used are the Psychological Well-being scale and the Self-
esteem scale which have been tested for validity and reliability. The data analysis technique uses
an assumption test with normality and linearity tests, as well as a hypothesis test with simple
regression analysis and Spearman correlation. The results of this study indicate that Self Esteem
has a significant effect on Psychological Well Being. This finding indicates that the higher the
Self Esteem received by employees, the higher their level of Psychological Well Being. This study
provides important implications for the development of support programs in understanding the
relationship between self-esteem and Psychological Well Being in employees. By proposing the
exploration of other variables that may play a role in this relationship, further research could
enrich insights into the factors influencing Psychological Well being, particularly in the work
context.
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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis, dan mendeskripsikan adanya
keterkaitan diantara Self Esteem yang ada dalam diri karyawan, terhadap tingkatan psikologis
yang disebut sejahtera pada karyawan di Jabodetabek. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) 2023, tingkat stres pekerja di Jabodetabek, mengalami peningkatan hingga 15%
dibandingkan tahun sebelumnya, dan dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan melibatkan
134 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple
random sampling dan menggunakan aplikasi G*Power dengan medium effect size untuk
menentukan jumlah sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala
Kesejahteraan psikologi dan skala Self esteem yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi dengan uji normalitas dan linearitas, serta uji
hipotesis dengan analisis regresi sederhana dan korelasi Spearman. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Self Esteem berpengaruh signifikan terhadap Psychological Well Being.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Self Esteem yang diterima karyawan,
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semakin tinggi pula tingkat Psychological Well Being mereka.Penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan program dukungan dalam memahami hubungan antara
self-esteem dan Psychological Well Being padakaryawan. Dengan mengusulkan eksplorasi
variabel lain yang mungkin berperan dalam hubungan ini, penelitian lebih lanjut dapat
memperkaya wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological Well being,
khususnya dalam konteks pekerjaan.

Kata Kunci: Harga Diri, Kesejahteraan Psikologi, Karyawan

PENDAHULUAN

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan aspek penting dalam
menjaga produktivitas dan kualitas hidup karyawan. Kesejahteraan ini mencakup perasaan
bahagia, puas, serta kemampuan menghadapi tantangan hidup schari-hari. Di wilayah
Jabodetabek, sebagai pusat aktivitas ekonomi terbesar di Indonesia, karyawan menghadapi
tekanan kerja yang tinggi, tingginya biaya hidup, serta masalah mobilitas yang kerap menjadi
pemicu stres.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, tingkat stres pekerja di wilayah
perkotaan, termasuk Jabodetabek, mengalami peningkatan hingga 15% dibandingkan tahun
sebelumnya. Fenomena ini menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan.

Di sisi lain, salah satu faktor yang diyakini berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis
adalah harga diri (self-esteem). Self-esteem merujuk pada evaluasi individu terhadap dirinya
sendiri, yang dapat bersifat positif atau negatif (Rosenberg, 1965). Karyawan dengan tingkat self-
esteem yang tinggi biasanya memiliki kepercayaan diri yang baik, merasa mampu menghadapi
tantangan pekerjaan, dan memiliki pandangan optimis terhadap masa depan. Sebaliknya, self-
esteem yang rendah dapat menyebabkan perasaan tidak percaya diri, mudah stres, dan
ketidakpuasan dalam pekerjaan.

Di wilayah Jabodetabek, sebagai pusat aktivitas bisnis dan industri di Indonesia, tekanan
kerja yang tinggi menjadi salah satu tantangan utama bagi karyawan. Kondisi ini dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka, terutama jika karyawan tidak memiliki
kemampuan untuk menjaga self-esteem yang stabil. Penelitian mengenai hubungan antara self-
esteem dan psychological well-being pada karyawan di wilayah ini menjadi penting untuk
memberikan wawasan tentang bagaimana kedua faktor tersebut saling memengaruhi, serta
bagaimana organisasi dapat mendukung kesejahteraan psikologis karyawannya.

Penelitian oleh Orth dan Robins (2014) menunjukkan bahwa self-esteem memiliki
hubungan yang kuat dengan berbagai aspek kesejahteraan, termasuk psychological well-being.
Individu dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih baik, karena mereka lebih mampu mengelola stres dan memiliki pandangan yang lebih
positif terhadap diri sendiri dan lingkungannya.

Penelitian lainnya oleh Sowislo dan Orth (2013) menemukan bahwa self-esteem tidak
hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis, tetapi juga berperan sebagai pelindung terhadap
gejala depresi dan kecemasan. Dalam konteks pekerjaan, karyawan dengan self-esteem yang
tinggi lebih mampu menjaga keseimbangan emosional mereka, meskipun menghadapi tekanan
kerja yang tinggi (Judge et al., 1997).
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan guna menganalisis, dan
mendeskripsikan adanya keterkaitan diantara Self Esteem yang ada dalam diri karyawan,
terhadap tingkatan psikologis yang disebut sejahtera pada karyawan di Jabodetabek.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan, maka peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ha : Terdapat hubungan antara self esteem dengan Psychological well being.
HO : Tidak terdapat hubungan antara self esteem dengan Psychological well being.

KAJIAN TEORITIS
Psychological Well Being

Menurut Ryff (1995), Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi berarti
tidak hanya terbebas dari perasaan negatif, tetapi juga dapat mengetahui potensi yang ada 14
dalam dirinya. Penilaian terhadap pengalaman-pengalaman yang akan mengakibatkan individu
dapat menerima keadaan dirinya yang akan termanifestasikan dalam bentuk kesejahteraan
psikologis.

Menurut Ryff (1995), seorang psikolog yang banyak meneliti mengenai psychological well-
being, terdapat enam dimensi utama yang mendefinisikan kesejahteraan psikologis seseorang.
Yang pertama Self-Acceptance (Penerimaan Diri): Kemampuan untuk menerima diri sendiri
dengan segala kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, kedua Positive Relations with Others
(Hubungan Positif dengan Orang Lain): Adanya hubungan yang erat, penuh kasih sayang, dan
harmonis dengan orang-orang di sekitar. Ketiga Autonomy (Otonomi): Kemampuan untuk
membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak luar, serta memiliki independensi dalam
mengatur hidup. Keempat Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan): Kemampuan untuk
mengelola lingkungan hidup agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pribadi. kelima Purpose
in Life (Tujuan Hidup): Memiliki rasa tujuan atau arah hidup yang jelas dan bermakna. Dan
terakhir Personal Growth (Pertumbuhan Pribadi): Keinginan dan upaya untuk terus berkembang
dan belajar dari pengalaman, serta mengembangkan potensi diri sebaik mungkin.

Menurut Ryff (1995) menyebutkan ada lima faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis antara lain: Faktor demografi yang terdiri dari usia, jenis kelamin, status sosial
ekonomi dan budaya, Dukungan Sosial, Evaluasi terhadap pengalaman hidup, Religiusitas dan
Kepribadian.

Self Esteem

Coopersmith (1967) menjelaskan self esteem sebagai evaluasi yang dibuat oleh seseorang
terhadap dirinya sendiri, yang biasanya terkait dengan penghargaan terhadap dirinya sendiri. Self
esteem menunjukkan tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuan, penting, keberhasilan,
dan berharganya sendiri. Menurut Coopersmith (1967) mengatakan terdapat 4 aspek dalam Self
esteem seseorang yaitu pertama Kekuatan (power), yaitu menunjukkan bahwa seseorang
memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol tingkah laku mereka sendiri serta
mendapat pengakuan dan penghormatan dari orang lain atas tingkah laku mereka. Yang kedua
Keberartian (significance),yaitu menunjukkan perhatian, perhatian, perasaan, dan ekspresi cinta
yang diterima oleh seseorang dari orang lain, yang menunjukkan penerimaan dan popularitas dari
lingkungan sosialnya. Ketiga kebajikan (virtue),suatu komitmen untuk mengikuti norma-norma
moral, etika, dan agama sehingga seseorang tidak melakukan tindakan yang dilarang oleh norma-
norma tersebut dan sebaliknya bertindak sesuai dengan norma-norma tersebut. dan terakhir
kemampuan (competence), tingginya kinerja untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai prestasi
(kebutuhan pencapaian), di mana tingkat dan tugas-tugas tergantung pada variasi usia seseorang.
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Menurut Coopersmith (dalam Anindyajati, 2004), terdapat empat faktor yang dapat
memengaruhi harga diri, yaitu: Penerimaan atau penghinaan terhadap diri, Mereka yang merasa
berharga akan melihat diri mereka dengan cara yang lebih positif atau positif. Kepemimpinan atau
popularitas, Saat sesecorang harus berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya, yaitu
kemampuan seseorang untuk membedakan dirinya dengan orang lain atau lingkungannya, mereka
memperoleh penilaian diri atau keberartian diri. Keluarga dan orang tua, Keluarga dan orang tua
memiliki porsi terbesar yang mempengaruhi harga diri, ini dikarenakan keluarga merupakan
modal pertama dalam proses imitasi. Alasan lainnya karena perasaan dihargai dalam keluarga
merupakan nilai penting dalam mempengaruhi harga diri. dan terakhir Keterbukaan dan
kecemasan Jika seseorang diterima dan dihargai, mereka cenderung terbuka untuk menerima
keyakinan, nilai, sikap, dan moral dari orang lain atau lingkungannya. Sebaliknya, jika
lingkungannya menolak mereka, mereka akan kecewa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional
untuk menganalisis hubungan antara Self Esteem (X) dan Psychological Well Being (Y) pada
karyawan di Jabodetabek. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Jabodetabek, dengan
sampel sebanyak 134 orang dengan kriteria: 1) Berstatus sebagai karyawan aktif, 2) Berusia
sekitar 18-26 tahun, 3) Bersedia berpartisipasi dalam penelitian, yang dipilih menggunakan teknik
probability sampling dengan metode simple random sampling dan menggunakan aplikasi
G*Power dengan effect size: 0.30 (medium effect size) untuk menentukan jumlah sampel subjek
penelitian. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala Self Esteem dengan Cronbac’s
Alpha 0,935 dan skala Psychological Well Being dengan Cronbach’s Aplha 0,940 dengan
menggunakan skala Likert. Alat analisis data menggunakan SPSS (Statistical Package for Social
Science) for Windows versi 21,0. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi dengan
uji normalitas dan linearitas, serta uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana dan korelasi
Spearman. Model penelitian yang digunakan adalah Y=a+bX, di mana Y merepresentasikan
Psychological Well Being, a adalah konstanta, b adalah koefisien regresi, dan X adalah Self
Esteem.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Hasil pengujian Deskriptif

Berdasarkan hasil uji deskriptif, diperoleh statistik mengenai variabel self-esteem

dan psychological well-being pada 134 responden karyawan di Jabodetabek. Untuk variabel
self esteem, skor minimum yang diperoleh responden adalah 94, sedangkan skor maksimum
mencapai 147. Rata-rata skor self-esteem adalah 114,16 dengan standar deviasi sebesar
10,307. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self-esteem responden cenderung berada di
sekitar nilai rata-rata, dengan variasi skor yang moderat di antara mereka. Sementara itu,
pada variabel psychological well-being, skor minimum responden adalah 139 dan skor
maksimum mencapai 177. Rata-rata skor variabel ini adalah 157,27 dengan standar deviasi
sebesar 7,900. Rata-rata yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa secara umum, responden
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik, meskipun terdapat variasi di antara
mereka. Kedua variabel ini menunjukkan distribusi skor yang mencerminkan kondisi yang
relatif baik pada populasi karyawan yang diteliti.
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Tabel 1. Uji deskriptif

Std.

Variabel Mean Deviasi Minimum Maximum
Self Esteem

114,16 10,307 94 147
(X)
Psychological

157,2 1 1
Well Being(Y) 57,27 7,900 39 77

b. Hasil penguji Asumsi

1.

Uji Normalitas

Tabel menunjukkan nilai signifikansi untuk kedua variabel, yaitu self-esteem
dan psychological well-being. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi variabel
self-esteem adalah 0,000, sedangkan variabel psychological well-being memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,003. Demikian pula pada uji Kolmogrov-smirnov, nilai
signifikansi untuk self-esteem adalah 0,000, sementara psychological well-being
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007. Kedua uji tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi berada di bawah batas alfa (o= 0,05), yang berarti data untuk kedua variabel
tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji normalitas

Kolmogorov-
Smirnov
Variabel Statistic Df Sig.
SELF ESTEEM 0,148 134 0,000
PSYCHOLOGICAL
WELL BEING 0,098 134 0,003

Uji Linearitas

Pada uji linearitas, hasil nilai signifikansi pada baris "Linearity" adalah 0,000,
yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear yang signifikan antara variabel self-esteem dan psychological well-
being. Dengan kata lain, hubungan antara kedua variabel dapat dianggap linear.
Sementara itu, nilai signifikansi pada baris "Deviation from Linearity" adalah 0,028,
yang juga berada di bawah 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat sedikit
penyimpangan dari linearitas. Namun, karena nilai signifikansi untuk uji linearitas tetap
signifikan dan lebih kuat, hubungan antara variabel tetap dapat dianalisis menggunakan
model linear.

Berdasarkan hasil uji linearitas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara self-
esteem dan psychological well-being bersifat linear dan signifikan. Meskipun terdapat
sedikit penyimpangan dari linearitas, hal ini tidak memengaruhi kesimpulan bahwa
hubungan linear antara kedua variabel dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Namun, karena hasil sebelumnya pada uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, analisis data tetap dilakukan menggunakan metode statistik non-
parametrik. Metode ini lebih sesuai untuk data yang tidak memenuhi asumsi normalitas
meskipun hubungan linear teridentifikasi.
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Tabel 3. Uji linearitas
Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity (p > 0,05)
F Sig.
Kecerdasan
Emosional* 1,704 0,028
Self Efficacy

Hasil Pengujian Hipotesis

L.

Uji Kolerasi

Dilihat dan diamati dari tabel 4 yang disajikan, diperoleh hasil bahwa
signifikansi diantara variabel Self Esteem dan juga Psychological Well Being seorang
individu, mempunyai perolehan nilai yakni senilai 0,000 atau P<0,01. Perolehan nilai
tersebut bisa diartikan bahwa terdapat hubungan dan keterkaitan diantara variabel harga
diri seseorang, terhadap tingkatan kesejahteraan psikologis yang dimilikinya, yakni
dengan nilai koefisiensi yang sudah diperoleh senilai 0,333. Maka bisa diambil
kesimpulan bahwasanya ditemukan adanya keterkaitan yang positif diantara kedua
variabel dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji korelasi Spearman’s Rho

Koefisien Korelasi

Variabel Spearman's
Rho p
Self Esteem
dengan 0,333 0,000

Psychological Well Being

Uji regresi linear sederhana

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa self Esteem mampu
menjelaskan 91,8% variansi pada psychological well being (R*>=0.918; F = 647,058; p
< 0.000). Self Esteem secara signifikan memengaruhi Psychological well Being dengan
nilai p = 1.077 dan p < 0.000, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Self
Esteem, semakin rendah tingkat Psychological Well Being. Hasil ini menunjukkan
bahwa Self Esteem memiliki peran yang sangat signifikan dalam Psychological Well
Being (p <0.05), dan dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
kedua variabel ini sangat kuat dan positif. Informasi lebih rinci mengenai uji regresi
linear sederhana dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana

Model B Sig.
Constant 52,265 0,000
Self Esteem 1,077 0,000
F 647,058 0,000
df regression 1
df residual 132
R 0,958
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R Square 0,918
(R?)
Adjust R? 0,916

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara Self Esteem dan Psychological Well Being pada karyawan
Jabodetabek. Oleh karena itu, Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi Self Esteem yang diterima karyawan, semakin tinggi pula tingkat Psychological Well
Being. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Ryff (1995), yang menyatakan bahwa self-esteem merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi psychological well-being. Penelitian mereka menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat self-esteem yang tinggi cenderung memiliki persepsi positif terhadap diri mereka sendiri,
yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian lain oleh Rosenberg (1979), yang menegaskan bahwa self-esteem
merupakan indikator penting dalam memahami kesehatan mental seseorang.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan dari Orth, Robins, dan Widaman (2012),
yang meneliti hubungan longitudinal antara self-esteem dan psychological well-being. Mereka
menemukan bahwa self-esteem yang stabil dan tinggi tidak hanya meningkatkan psychological
well-being, tetapi juga membantu individu menghadapi tekanan dan stres kerja. Dalam konteks
karyawan di wilayah Jabodetabek, hasil ini masuk akal mengingat tekanan kerja yang tinggi di
area urban dapat diatasi lebih baik oleh individu yang memiliki pandangan positif terhadap diri
mereka sendiri.

Namun, terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan perbedaan
temuan. Misalnya, penelitian oleh Baumeister et al. (2003) mengindikasikan bahwa pengaruh
self-esteem terhadap psychological well-being mungkin tidak selalu signifikan dan lebih
bergantung pada faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial, lingkungan kerja, dan strategi coping.
Dalam konteks ini, hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan di Jabodetabek dapat
dijelaskan melalui peran lingkungan kerja yang kompetitif, di mana self-esteem menjadi salah
satu mekanisme utama untuk mempertahankan kesejahteraan psikologis di tengah tekanan yang
ada.

Argumentasi kelompok kami menyatakan bahwa perbedaan hasil ini dapat disebabkan
oleh perbedaan konteks budaya, jenis pekerjaan, dan tingkat stres yang dihadapi responden.
Budaya di Indonesia, khususnya di wilayah Jabodetabek, menekankan nilai-nilai kolektivisme,
yang dapat memengaruhi bagaimana individu membangun self-esteem. Dalam budaya kolektivis,
self-esteem sering kali dikaitkan dengan pencapaian kelompok atau hubungan interpersonal yang
harmonis, yang dapat memperkuat hubungan antara self-esteem dan psychological well-being.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Diener dan Diener (1995), yang
menunjukkan bahwa dalam budaya kolektivis, psychological well-being sangat dipengaruhi oleh
hubungan interpersonal dan rasa harga diri yang berasal dari kontribusi terhadap kelompok.

Penelitian lain yang mendukung argumen ini adalah studi yang dilakukan oleh Kitayama
et al. (2009), yang menemukan bahwa dalam masyarakat Asia, self-esteem berperan penting
dalam menciptakan keseimbangan antara tuntutan individu dan harapan sosial. Dalam lingkungan
kerja di Jabodetabek yang kompetitif, karyawan dengan self-esteem yang tinggi lebih mampu
menjaga keseimbangan ini, sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa hubungan antara self-esteem dan psychological
well-being tidak sepenuhnya linier. Faktor-faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi, dukungan
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keluarga, dan lingkungan kerja, dapat memoderasi hubungan ini. Sebagai contoh, penelitian oleh
Deci dan Ryan (2000) dalam teori self-determination menyatakan bahwa psychological well-
being dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan psikologis dasar, seperti kompetensi, otonomi, dan
keterkaitan sosial. Oleh karena itu, meskipun self-esteem memiliki pengaruh signifikan, faktor-
faktor lain juga berkontribusi secara substansial terhadap kesejahteraan psikologis.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami peran self-esteem terhadap psychological well-being di konteks karyawan
Jabodetabek. Selain memperkuat hasil penelitian sebelumnya, studi ini juga menyoroti
pentingnya mempertimbangkan faktor budaya dan lingkungan kerja dalam menganalisis
hubungan kedua variabel ini. Argumentasi kelompok kami didukung oleh berbagai penelitian
terdahulu yang menekankan relevansi self-esteem dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis,
terutama dalam lingkungan kerja yang kompetitif dan penuh tekanan. Oleh karena itu, hasil ini
dapat menjadi dasar bagi pengembangan program intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan
self-esteem sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan.

Berdasarkan hasil vji deskriptif, tingkat Psychological Well Being pada 134 karyawan di
Jabodetabek mayoritas berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 84 karyawan (62,7%).
Sementara itu, tingkat Self Esteem juga menunjukkan mayoritas karyawan berada pada kategori
sedang, yaitu 109 karyawan (79,0%). Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum, karyawan
memiliki Psychological Well Being dan Self Esteem pada tingkat yang cukup baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara
self-esteem dan psychological well-being pada karyawan di Jabodetabek. Hasil analisis
menunjukkan bahwa self-esteem mampu menjelaskan 19,5% variabilitas dalam psychological
well-being. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa self-
esteem merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Dalam konteks karyawan di Jabodetabek, self-esteem dapat menjadi pelindung psikologis dalam
menghadapi tekanan kerja yang tinggi. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
fokus pada satu wilayah geografis dan penggunaan desain cross-sectional. Oleh karena itu,
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasilnya
lebih dapat digeneralisasi. Selain itu, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk memahami
dinamika hubungan antara self-esteem dan psychological well-being secara lebih mendalam.
Peneliti juga dapat memasukkan variabel moderasi atau mediasi, seperti dukungan sosial dan
lingkungan kerja, untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor
yang memengaruhi psychological well being. Terakhir, pengembangan program intervensi yang
berfokus pada peningkatan self-esteem di tempat kerja dapat menjadi langkah praktis untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan.
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